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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan untuk merancang kampanye pajak yang
efektif dengan memanfaatkan kreativitas dan pengunaan teknologi
Al dengan bijak sebagai alat untuk meningkatkan literasi dan
kepatuhan pajak dengan melibatkan mahasiswa sebagai generasi
pajak. Jenis pengabdian yang digunakan adalah pembuatan komik
pajak pusat maupun daerah sehingga secara Kkreatif dapat
membantu mempermudah anak muda dalam menambah dan
memahami literasi pajak. Metode yang dilakukan adalah tahap
pemberian materi secara tatap muka dalam kelas, perencanaan
pembuatan komik, pelaksanaan pembuatan komik dan evaluasi
berupa penilaian akhir. Hasil pembuatan komik menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu mengesplorasi kreativitasnya dengan
bantuan teknologi Al dan lebih bijak dalam menggunakan Al,
terbukti literasi pajak dalam bentuk komik tersampaikan dengan
baik dan menarik. Keterbatasan dari kegiatan ini adalah komik yang
dihasilkan masih belum terpublikasi di media sosial sehingga belum
tersampaikan secara luas, saran kedepannya komik dapat
terpublikasi di media sosial sehingga mampu dibaca oleh
masyarakat.

Kata Kunci: Komik, Literasi Pajak, Teknologi Al

Abstract

The community engagement initiative aims to design an effective tax
campaign by harnessing creativity and the prudent use of Al
technology as tools to enhance tax literacy and compliance, involving
students as the future generation of taxpayers. This initiative focuses
on creating both national and regional tax comics, which creatively
assist young people in understanding and improving their tax literacy.
The process includes face-to-face classroom instruction, planning the
comic creation, producing the comics, and conducting a final
evaluation. The results show that students successfully explored their
creativity with the help of Al technology and used it more judiciously.
The tax literacy conveyed through the comics was well-received and
engaging. However, a limitation of this activity is that the comics have
not yet been published on social media, so they haven't reached a
broader audience. It is recommended that the comics be published on
social media in the future to ensure they are accessible to the public.
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar bagi daerah maupun negara,
dimana pajak mengambil peran penting dalam mendanai serangkaian penting kegiatan
ataupun program kerja pemerintah baik daerah maupun pusat (Kinanti et al., 2024). Pajak
sendiri terbagi atas dua jenis jika dilihat dari siapa yang menghimpun dan mengelola yaitu
pajak pusat dan pajak daerah (Nirbita & Sartika, 2019).

Pajak pusat terdiri atas PPN, PPh, PPnBM, Bea Materai dan sebagian pajak PBB seperti
sektor perkebunan dan pertambangan, sedangkan pajak daerah terbagi atas pajak propinsi
dan kabupaten. Pajak propinsi terdiri atas Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik
Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak Alat Berat (PAB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor (PBBKB), Pajak Air Permukaan (PAP), Pajak Rokok, dan Opsen Pajak Mineral
Bukan Logam dan Batuan (MBLB). Pajak kabupaten sendiri terdiri atas Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2), Bea Perolehan Hak atas Tanah dan
Bangunan (BPHTB), Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT), Pajak Reklame, Pajak Air Tanah
(PAT), Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan (MBLB), Pajak Sarang Burung Walet, Opsen
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), dan Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
(BBNKB)(Kinanti & Setyobakti, 2023).

Topik mengenai pajak menarik untuk digali mengingat sifatnya yang wajib dan
memaksa bagi masyarakat sehingga masyarakat sebaiknya memahami bagaimana
prosedur maupun kegunaan dari pajak yang sudah mereka bayarkan. Namun nyatanya
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang manfaat maupun pentingnya
pajak yang mereka bayarkan bagi daerah dan negara, mereka enggan membayar pajak
karena memang mereka tidak dapat secara langsung merasakan manfaat dari pembayaran
pajak ditambah dengan citra buruk pada pajak akhir-akhir ini yang disebabkan oleh kurang
amanahnya pegawai pajak dalam mengelola dana perpajakan.

Pajak adalah salah satu sumber pendapatan utama negara yang mendukung
pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Adiyanta, 2020). Namun,
kepatuhan pajak di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih menghadapi banyak
tantangan (Saputro & Meivira, 2020). Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan
pajak, antara lain rendahnya literasi pajak di kalangan masyarakat, kompleksitas sistem
perpajakan, hingga persepsi masyarakat terhadap pengelolaan dana pajak (Widagdo et al.,
2023). Rendahnya kesadaran akan pentingnya pajak kerap kali berujung pada
ketidakpatuhan yang dapat menghambat upaya pemerintah dalam mencapai target
penerimaan pajak. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi dan kepatuhan pajak
menjadi prioritas penting. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan manfaat
pajak, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami kewajiban perpajakannya serta
berkontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan.

Seiring dengan era digital yang semakin berkembang pesat, penggunaan teknologi
canggih seperti Artificial Intelligence (Al) menjadi sangat penting dalam berbagai bidang,
termasuk perpajakan. Al memiliki potensi besar untuk mendukung peningkatan literasi
pajak sehingga terwujud kepatuhan pajak, yang merupakan aspek fundamental dalam
mewujudkan sistem perpajakan yang efektif dan berkelanjutan (Pramesti & Emalia, 2024).

Literasi pajak, yaitu pemahaman masyarakat tentang kewajiban dan hak pajak, sangat
penting dalam mendorong partisipasi aktif wajib pajak dan mengurangi ketidakpatuhan
yang sering disebabkan oleh minimnya informasi atau pemahaman atas perpajakan (Lestari
etal,, 2022).

Penggunaan Al dalam bidang perpajakan dapat membantu khususnya dalam
menyediakan akses yang lebih mudah, lengkap dan informatif bagi masyarakat untuk lebih
memahami regulasi dan ketentuan pajak maupun prosedur pelaporan perpajakan yang
sering kali kompleks. Melalui analisis data, personalisasi informasi, hingga chatbot yang
mampu menjawab pertanyaan seputar perpajakan, Al berpotensi menjadi solusi praktis
untuk mendukung literasi pajak. Al tidak hanya mampu memberikan informasi perpajakan
saja tapi juga dapat membantu merancang poster maupun komik pajak yang berisi
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prosedur, manfaat maupun pengetahuan lain tentang pajak yang akan menarik masyarakat
untuk lebih semangat dalam memahami tentang pajak.

Mahasiswa memiliki peran strategis dalam memberikan kontribusi positif kepada
masyarakat karena mahasiswa merupakan agen perubahan yang diharapkan mampu
memberikan perubahan positif bagi masyarakat, salah satu kontribusinya yaitu dengan
membantu menambabh literasi pajak pada masyarakat. Rendahnya pemahaman masyarakat
tentang kewajiban pajak seringkali disangkutpautkan dengan rendahnya tingkat kepatuhan
pajak, sehingga upaya untuk meningkatkan literasi pajak menjadi sangat penting. Dalam hal
ini, mahasiswa dapat berperan aktif dengan memanfaatkan kreativitas dan teknologi,
seperti kecerdasan buatan (Al), untuk menciptakan media edukasi pajak yang menarik dan
mudah dipahami. Salah satu bentuk kontribusi yang inovatif adalah dengan
mengembangkan komik pajak berbasis Al, yang dapat menyajikan informasi perpajakan
secara visual dan interaktif.

Pembuatan komik pajak berbasis Al menawarkan pendekatan edukasi yang lebih
efektif karena memadukan konten informatif dengan visual yang menarik, sehingga mampu
menarik perhatian masyarakat, khususnya generasi muda. Komik pajak ini dapat
menyampaikan konsep-konsep maupun literasi perpajakan dengan cara yang lebih ringan
dan mudah dipahami. Selain itu, dengan bantuan Al, mahasiswa dapat membuat komik yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik audiens tertentu, seperti menyesuaikan tingkat
bahasa atau gaya visual, sehingga pesan perpajakan dapat tersampaikan dengan lebih
efisien. Komik sendiri saat ini banyak digemari oleh masyarakat khususnya anak muda
banyak platform yang menyediakan komik secara gratis untuk dibaca karena memang
komik merupakan media yang menyajikan visual yang menarik dan dapat dipahami
sehingga bisa digunakan untuk mengembangkan literasi pajak dan sarana edukasi pajak
(Rossana, 2024). Seiring meningkatnya literasi pajak atau pemahaman tentang konsep dan
arti pajak akan meningkatkan kesadaran maupun kepatuhan pajak (Heriansyah et al,,
2024).

Melalui pengabdian ini, diharapkan membantu meningkatkan literasi dan kepatuhan
pajak di masyarakat. Dengan adanya komik pajak yang informatif dan mudah diakses,
diharapkan masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya kontribusi mereka terhadap
penerimaan negara melalui pajak, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan.

2. METODE

Pembuatan komik pajak dilakukan oleh mahasiswa ITB Widya Gama Lumajang dengan
mengambil tema literasi perpajakan baik pajak daerah maupun pusat. Komik pajak dibuat
dengan bantuan Al sebagai upaya pemanfaatan Al untuk meningkatkan literasi pajak bagi
masyarakat. Tahapan pembuatan komik pajak yaitu mahasiswa ITB Widya Gama Lumajang
yang setelah menerima materi tentang perpajakan mereka mulai menyusun pembuatan
komik pajak sesuai dengan tema yang sudah ditentukan yaitu meningkatkan literasi pajak
pusat maupun daerah dengan bantuan Al, pembuatan komik dilakukan secara individu
dalam waktu 1 minggu. Komik pajak yang sudah jadi disebarkan melalui media sosial
mereka dan ditunjukkan dengan keluarga maupun teman sebaya sehingga dapat informasi
yang sudah dibuat dalam bentuk komik tersampaikan ke masyarakat sekitar. Metode
tahapan pembuatan komik pajak dapat disajikan dalam gambar dibawah ini:

Identifikasi Publikasi dan Monitoring

Target Pengembangan dZin\\//ilsjzl;ﬂ::si Ujksgﬂaagian Penyebaran dan Evaluasi
Audiens Komik Dampak

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Komik Pajak
Sumber: Pengembangan oleh Tim (2024)
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Tahap pertama adalah mahasiswa menentukan target audiens, apa dari kalangan
pelajar, masyarakat umum, atau pengusaha kecil. Dengan memahami karakteristik audiens,
mahasiswa dapat menyusun konten pajak yang sesuali, seperti dasar-dasar pajak, jenis-jenis
pajak, dan manfaat pajak bagi pembangunan negara. Tahapan berikutnya adalah melakukan
pengembangan konten komik pajak berbasis Al, Mahasiswa akan menggunakan teknologi
Al dalam pembuatan komik pajak, seperti untuk merancang alur cerita, gaya ilustrasi, dan
menggambarkan karakter yang menarik bagi audiens. Selanjutnya adalah tahapan
penyusunan narasi dan visualisasi komik yang meliputi penyusunan alur cerita yang
sederhana namun informatif agar topik perpajakan mudah dimengerti. Mahasiswa dapat
menyusun nharasi yang menggambarkan konsep perpajakan dengan contoh konkret atau
situasi sehari-hari. Tahapan berikutnya adalah melakukan uji coba dan evaluasi komik
pajak komik yang sudah jadi. Evaluasi dilakukan melalui diskusi di kelas untuk menilai
apakah komik tersebut sudah sesuai dan informatif atau masih butuh perbaikan. Tahapan
dilanjutkan dengan publikasi dan penyebaran komik pajak setelah disempurnakan, melalui
berbagai platform digital seperti media sosial. Pada tahap akhir dilakukan monitoring dan
evaluasi terhadap dampak komik pajak untuk meningkatkan literasi dan kepatuhan pajak.
Hal ini dilakukan melalui wawancara dengan pembaca untuk mengukur sejauh mana
pemahaman mereka tentang pajak telah meningkat. Evaluasi ini akan memberikan
gambaran mengenai efektivitas komik sebagai media edukasi perpajakan dan sebagai
bentuk kontribusi mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran pajak di masyarakat. Melalui
metode ini, mahasiswa tidak hanya belajar menerapkan pengetahuan mereka dalam
konteks nyata, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih melek
pajak dan mendukung upaya peningkatan kepatuhan pajak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat melalui pembuatan komik pajak sebagai sarana edukasi pajak
dan menambah literasi masyarakat akan arti pajak dan pentingnya pendapatan dari pajak baik
pajak daerah maupun pusat guna pembangunan daerah maupun negara. Pembuatan komik
dirancang sederhana sehingga dapat dipahami masyarakat segala usia, dengan memanfaatkan
bantuan Al sebagai penunjang dalam menyusun komik pajak. Berikut beberapa hasil komik pajak
yang sudah dibuat dan dipublikasikan melalui platform media sosial mahasiswa:

Hen PR
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Pajak Pertambahan Niai(PPN) adaloh pejak yang

dikenakan pada setiap transaksi jual bel barang atau

joa yang torjadh pada waiib pajak orang pribadi atou

badan usoha yang mendapat siatus Pengusaha Kena
Pajak.

Kalian seneng kan

g punya
widih, sekolaly baru? kalian
. bisa bersekalah
< seciap hasi, kalian
tidak perly membayar

halamanyaluas,
pintu dan jendela > uang sekolah

gz bagas dan buku pelajaran
dan besar,

semu
campak bar

SAVA SANGAT GERTERMA
FASH ATAS BANTUAN ANDA.
SAMPAI JUMPAI

PEMERNTAN PUSAT?
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SIAP SUNMORI

GIMANA SiH
PEMERINTAH?
MASA JALAN
RUSAK DIBIARIN

UDAH BAYAR
PAJAK BELUM
8RO?

KOK JADI
GINI

WAH
TENRYATA

7 z
GITL
o \
DENGAN MEMBAYAR PAJAK TEPAT WAKTU, KITA
C— TURUT BERPARTISIPASI DALAM MEMBERKAN
C—Y KONTRIBUSI YANG BERARTI BAGI PEMBANGUNAN
S YANG BERKELANJUTAN.

Gambar 2. Komik Pajak
Sumber: Komik Pajak Mahasiswa (2024)

Komik pajak yang sudah dibuat lalu dikelompokan dan dipilih beberapa yang terbaik
lalu dipublikasikan pada media sosial mahasiswa agar dapat dilihat oleh masyarakat selain
itu juga ditunjukkan pada teman dan keluarga sebagai sarana menambah literasi
perpajakan. Harapannya dari hal yang kecil dan dimulai dari media sosial dan keluarga serta
teman sekitar bisa membantu masyarakat dalam mendapatkan literasi pajak sehingga
nantinya masyarakat akan menjadi pribadi yang sadar dan taat pajak.

4. KESIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan bahwa komik yang mungkin sebagian orang merasa
hanya berisi hiburan atau cerita yang kurang mendidik nyatanya memiliki potensi besar
sebagai media edukasi pajak untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat.
Melalui visual yang menarik dan narasi yang sederhana, komik mampu menyampaikan
informasi pajak dengan cara yang mudah dipahami, bahkan oleh kelompok masyarakat
yang sebelumnya merasa pajak adalah topik yang rumit. Media ini juga efektif menjangkau
generasi muda yang sering kurang tertarik pada isu perpajakan. Dengan mengilustrasikan
dampak positif pajak terhadap pembangunan nasional, komik dapat mengubah persepsi
negatif masyarakat sekaligus memotivasi mereka untuk memenuhi kewajiban pajak secara
sukarela.

Namun, kegiatan ini memiliki keterbatasan, seperti fokus pada kelompok masyarakat
tertentu yang mungkin tidak mencerminkan seluruh populasi, serta belum mengukur
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dampak jangka panjang penggunaan komik terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, efektivitas
komik sebagai media edukasi pajak juga sangat bergantung pada kualitas cerita, desain
visual, dan distribusi yang tepat.

Sebagai saran, kegiatan lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana
berbagai gaya ilustrasi, tema cerita, dan media distribusi (seperti digital atau cetak)
memengaruhi efektivitas komik sebagai alat edukasi pajak. Selain itu, kolaborasi dengan
para ahli perpajakan, desainer, dan pendidik dapat membantu menghasilkan komik yang
lebih relevan dan berdampak luas. Pemerintah juga perlu memperluas jangkauan komik
pajak melalui berbagai platform, seperti media sosial, aplikasi mobile, dan kampanye
komunitas, agar pesan edukasi pajak dapat menjangkau lebih banyak segmen masyarakat
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